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Abstrak

Pembelajaran dengan tugas pengajuan masalah adalah pembelajaran yang menekankan pada siswa untuk
membuat soal dari masalah yang diberikan. Penelitian Cai dan Abu-Elwan menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan tugas pengajuan masalah berdampak positif terhadap kemampuan pemecahan
masalah. Oleh karena itu, pembelajaran dengan tugas pengajuan masalah penting dilakukan oleh guru
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian ini merupakan penelitian korelatif
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran dengan tugas pengajuan masalah terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan pengaruh kualitas soal yang dibuat siswa terhadap kemampuan
pemecahan masalah. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X IPA 1 dan X IPA 2 SMA Negeri 1 Krian
semester genap tahun ajaran 2013/2014 yang pada tiap kelasnya terdapat 34 siswa sebagai sampel
penelitian. Hasil penelitian ini yang pertama menunjukkan bahwa pembelajaran dengan tugas pengajuan
masalah berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi barisan dan
deret aritmatika. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil penelitian yang memberikan nilai Fpiyng sebesar
9,905 yang lebih besar dari Fipe Sebesar 4,016 dan setelah diuji lanjut, diperoleh nilai tyng sebesar 2,5
yang lebih besar dari te Sebesar 1,7. Sedangkan hasil penelitian yang kedua menunjukkan bahwa kualitas
soal yang dibuat oleh siswa memiliki korelasi yang positif dengan kemampuan pemecahan masalah yang
dimiliki siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan koefisien korelasi poin biseri ry,; sebesar 0,52 yang
termasuk dalam kategori korelasi kuat dan bernilai positif yang termasuk dalam kategori korelasi positif.
Selain itu nilai t yang diperoleh (3,20) lebih besar dari pada nilai t tabel (2,05), sehingga diperoleh
kesimpulan bahwa antara kualitas soal yang dibuat dan kemampuan pemecahan masalah memiliki korelasi
yang positif.

Kata Kunci : tugas pengajuan masalah, kemampuan pemecahan masalah.

Abstract
Mathematics learning with problem posing assignment is a learning with emphasize student to formulate
question from the given problem. The research conducted by Cai and Abu-Elwan shows that learning with
problem posing assignment gives positive effect to the problem solving ability. Because of that, learning
with problem posing assignment need to be done by teacher to improve student’s problem solving ability.
This research is correlative which aimed to know the effect of learning with problem posing assignment to
the problem solving ability and the effect of the quality of the problem proposed by student to the problem
solving ability. This research was conducted in class X Science 1 and X Science 2 Government Senior
High School 1 Krian on even semester of academic year 2013/2014 which each class contains 34 students
as research sample.
The first result of this research shows that learning with problem posing assignment significantly affect
problem solving ability on the topic arithmetics sequence and series. It is shown by the value of Fcyiation S
much as 9,905 which is greater than Fyy,e as much as 4,016, and after being conducted an advance test, it
gives the value of tcalculation as much as 2,5 which is greater than t as much as 1,7. And the second
result of this research shows that there is a positive correlation between the quality of the problem question
by students and student’s problem solving ability. It is shown by point biserial correlation coefficient rpy; as
much as 0,52 which is categorized as strong positive correlation. Instead of the result, the value of t from
calculation (3,20) is greater than the value of t from table (2,05), then can be concluded that there is a
positive correlation between the quality of question proposed with problem solving ability.

Keywords: problem posing assignment, problem solving ability.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah ilmu yang berhubungan dengan
ide, konsep abstrak dan penalaran deduktif yang tersusun
secara hierarki (Hudoyo, 1988). Selain itu, berdasar
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) matematika
adalah ilmu tentang prosedur operasional yang digunakan
dalam pemecahan masalah. Matematika menurut The
World Book Encyclopedia adalah cabang ilmu
pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan. Berdasar
definisi matematika dimuka, matematika selain sebagai
ilmu tentang prosedur operasional juga mempunyai peran
penting dalam bidang sosial, ekonomi dan alam, sehingga
dengan matematika manusia belajar untuk memahami
masalah dan memecahkannya. Belajar memahami
masalah dan memecahkannya dilakukan dengan belajar
matematika.  Belajar  matematika  yang  efektif
berhubungan dengan pembelajaran matematika yang
dilakukan oleh guru.

Menurut Slameto (2003) pembelajaran matematika
ditentukan oleh strategi dan pendekatan yang digunakan
dalam proses pembelajaran oleh guru. Ketepatan
penggunaan strategi dan pendekatan pembelajaran dalam
matematika membuat pemahaman konsep matematika
tercapai oleh siswa. Ketersampaian pemahaman konsep
matematika penting karena matematika adalah ilmu yang
menekankan pada konsep (Zulkardi, 2003). Berdasar
pernyataan di muka, strategi dan pendekatan pembelajaran
yang tepat dalam matematika membantu siswa memahami
konsep matematika lebih mendalam.

Sejalan dengan pernyataan Slameto, Nickson (llus,
2013) menyatakan bahwa - pembelajaran - matematika
adalah pembelajaran dengan memberikan bantuan kepada
siswa untuk membangun konsep dan prinsip matematika
melalui peran internalisasi. Guru bertugas membantu
siswa untuk membentuk pengetahuan siswa sendiri.
Proses pembelajaran dalam kelas menuntut guru dapat
mengaktifkan siswa. Keaktifan siswa dalam kelas
membantu siswa membangun konsep  -matematika.
Penggunaan strategi dan pendekatan yang tepat oleh guru
dalam pembelajaran matematika selain untuk membantu
siswa dalam memahami dan membangun konsep
matematika juga sebagai penentu tercapainya tujuan
pembelajaran  matematika.  Tujuan  pembelajaran
matematika menurut Departemen Pendidikan Nasional
(Depdiknas) tahun 2006 yaitu memecahkan masalah yang
meliputi kemampuan memahami masalah, merancang
model  matematika, = menyelesaikan model dan
menafsirkan  solusi yang diperolen. Kemampuan
pemecahan masalah tersebut diperlukan untuk mencapai
tujuan kurikulum 2013 (PERMENDIKBUD No.69, 2013)
yakni agar siswa memiliki kemampuan hidup sebagai
pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif,
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inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan
peradaban dunia.

Berbagai perbaikan dilakukan para ahli untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
agar dapat digunakan untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan nyata (Abu-Elwan, 2000). Perbaikan yang
dilakukan para ahli meliputi strategi dan pendekatan yang
digunakan dalam pembelajaran matematika. Selain itu,
perbaikan yang dilakukan oleh para ahli juga mencakup
pengembangan  strategi dan  pendekatan  dalam
pembelajaran matematika.

Pengembangan strategi dan pendekatan oleh para ahli
berdampak pada banyaknya bentuk strategi dan
pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran. Salah
satu ahli yang mengembangkan pendekatan dalam
pembelajaran adalah Sagala. Menurut Sagala (2006)
pendekatan dalam pembelajaran dibedakan menjadi dua
bentuk yaitu pendekatan yang berpusat pada guru dan
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa
menuntut siswa lebih aktif dalam kelas. Keaktifan siswa
didalam kelas dapat dimunculkan dengan tugas pengajuan
masalah yang diberikan guru kepada siswa.

Tugas pengajuan masalah menurut Silver (1994)
mempunyai 3 pengertian. Pertama, pengajuan masalah
adalah perumusan ulang masalah yang diberikan agar
lebih sederhana dan mudah dipahami, sehingga
mempermudah dalam penyelesaian. Kedua, pengajuan
masalah adalah perumusan masalah yang bertujuan untuk
mencari alternatif penyelesaian. Ketiga, pengajuan
masalah adalah perumusan masalah yang dilakukan
sebelum, ketika atau setelah menyelesaikan masalah.
Berdasar definisi pengajuan masalah dimuka, maka
pengajuan masalah adalah perumusan masalah yang
dapat  dilakukan sebelum, ketika atau setelah
menyelesaikan masalah dengan tujuan mempermudah
dalam penyelesaian atau mencari alternatif penyelesaian.

Suseno (dalam -Sumarni, 2008) menyatakan bahwa
pengajuan -masalah merupakan hal penting dalam proses
pendidikan karena kemampuan mengajukan masalah
merupakan kemampuan awal siswa dalam berfikir.
Kemampuan mengajukan masalah yang baik dapat dilihat
dari kualitas soal yang dibuat. Oleh karena itu, kualitas
soal yang dibuat dapat menunjukkan kemampuan awal
siswa dalam berfikir. Kemampuan awal siswa dalam
berfikir menentukan kemampuan pemecahan masalah
yang dimiliki sehingga kemampuan mengajukan masalah
berkorelasi dengan kemampuan pemecahan masalah. Oleh
karena itu, kualitas soal yang dibuat berkorelasi dengan
kemampuan pemecahan masalah.
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Penentuan korelasi kemampuan pemecahan masalah
dengan kualitas soal yang dibuat perlu dilakukan analisis
terlebih dahulu. Analisis kualitas soal diperlukan untuk
menentukan kualitas soal yang telah dibuat oleh siswa.
Kualitas soal yang dibuat siswa dalam pembelajaran
dengan tugas pengajuan masalah adalah baik atau tidak
baiknya soal yang dibuat dalam pembelajaran dengan
tugas pengajuan masalah. Kualitas soal yang dibuat oleh
siswa dalam pembelajaran dengan tugas pengajuan
masalah dianalisis menurut solvabilitas soal, kaitan soal
yang dibuat dengan materi, penyelesaian soal yang dibuat
oleh siswa, struktur bahasa dan tingkat kesulitan soal
(Aisyah, 2000). Setelah dilakukan analisis kualitas soal,
korelasi kualitas soal yang dibuat dengan kemampuan
pemecahan masalah dapat ditentukan.

Uraian di muka diperkuat dengan berbagai studi yang
dilakukan oleh para ahli untuk melihat hubungan antara
pengajuan masalah dengan pemecahan masalah.
Penelitian Cai (1998) menunjukkan korelasi yang kuat
antara pengajuan masalah dan pemecahan masalah.
Penelitian Abu-Elwan (2000) yang berhubungan tentang
pengajuan masalah dengan pemecahan masalah
menunjukkan bahwa = pembelajaran dengan tugas
pengajuan masalahmempunyai korelasi positif terhadap
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Selain
itu, National Council of Teacher Mathematics (NCTM)
(2000) menekankan pentingnya pembelajaran dengan
tugas pengajuan masalah dalam pembelajaran matematika
di kelas dan menganjurkan penggunaan pembelajaran
dengan tugas pengajuan masalah dalam pembelajaran
matematika dikarenakan pengajuan masalah berhubungan
dengan pemecahan masalah (Silver, 1994). Oleh karena
itu, tugas pengajuan masalah dalam proses pembelajaran
diperlukan oleh siswa untuk melatih kemampuan mereka
dalam pemecahan masalah. Langkah awal untuk melatih
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah dilakukan
dengan memperbaiki kualitas soal yang dibuat dalam
tugas pengajuan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah siswa yang terlatih
dapat membuat kemampuan pemecahan masalah awal
siswa meningkat. Peningkatan kemampuan pemecahan
masalah dengan tugas pengajuan masalah ditandai dengan
siswa tertantang dalam berfikir dan membangun
pengetahuan mereka sendiri (Suparno, 1997). Silver et al.
(1996:293) menyatakan bahwa pengajuan masalah adalah
hal yang penting dalam penalaran matematika. Oleh
karena itu, tugas pengajuan masalah dalam pembelajaran
matematika tepat dilakukan.

Berdasar pengalaman peneliti pada pembelajaran
matematika tentang materi barisan dan deret aritmatika,
didapatkan hasil bahwa materi tersebut diajarkan dengan
pembelajaran berupa guru memberikan rumus kemudian
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contoh soal. Pembelajaran tersebut menjadi kaku karena
siswa langsung diberikan rumus dan contoh soal barisan
dan deret aritmatika tanpa menemukan konsep oleh siswa
sendiri. Pembelajaran tersebut tidak tepat dilakukan
dikarenakan pembelajaran tersebut menekankan pada guru
sebagai pusat pembelajaran dalam kelas, sehingga siswa
langsung menerima materi yang disampaikan oleh guru
tanpa ada pengembangan pola pikir untuk lebih
memahami materi. Berdasar penjelasan di muka,
pembelajaran berupa guru memberikan rumus kemudian
contoh soal tidak tepat dilakukan untuk mengajarkan
materi  barisan dan deret aritmatika, sehingga
pembelajaran yang tepat untuk materi tersebut adalah
pembelajaran dengan tugas pengajuan masalah yang lebih
berpusat pada siswa pada materi barisan dan deret
aritmatika.

Berdasar uraian di muka, peneliti tertarik melakukan
penelitian untuk mengetahui pengaruh pembelajaran
dengan tugas pengajuan masalah pada materi barisan dan
deret aritmatika dikarenakan pembelajaran pada materi
tersebut  dilakukan dengan pembelajaran langsung
sehingga membuat kemampuan pemecahan masalah tidak
berkembang. Hasil penelitian yang dilakukan oleh para
ahli tentang pengaruh tugas pengajuan masalah terhadap
kemampuan pemecahan masalah memperkuat alasan
peneliti untuk mengetahui apakah tugas pengajuan
masalah berpengaruh pada kemampuan pemecahan
masalah pada materi barisan dan deret aritmatika sehingga
dapat digunakan guru sebagai alternatif mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah pada materi tersebut.
Selain itu, peneliti tertarik melakukan penelitian untuk
mengetahui korelasi kualitas soal yang dibuat siswa
dengan kemampuan pemecahan masalah dikarenakan
kualitas soal yang dibuat berkorelasi dengan kemampuan
mengajukan masalah. Oleh karena itu, peneliti tertarik
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pembelajaran
dengan Tugas Pengajuan masalah Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Pada Materi Barisan dan Deret
Aritmatika”. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan “pengaruh pembelajaran dengan tugas
pengajuan masalah terhadap kemampuan pemecahan
masalah pada materi barisan dan deret aritmatika dan
mengetahui korelasi kualitas soal yang dibuat dalam tugas
pengajuan masalah dengan kemampuan pemecahan
masalah.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian  korelatif.
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran
2013/2014. Tempat penelitian di SMA Negeri 1 Krian,
Sidoarjo dengan pengambilan data dilakukan pada tanggal
28 Januari sampai 4 Februari 2014. Populasi dalam
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penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1
Krian tahun ajaran 2013/2014. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik cluster random
dikarenakan populasi homogen sebab tidak ada tingkatan
kepandaian dalam kelas-kelasnya. Sampel penelitian
yang diperoleh adalah kelas X IPA 1 dan X IPA 2 dengan
masing-masing 34 siswa pada tiap kelasnya.

Rancangan penelitian berupa  desain kelompok
kontrol pre-test-post-test sebagai berikut.

Tabel 1. Desain Rancangan Penelitian
Tix X Tox
Ty Y Tov
(Siswono, 2000)

Tix dan Ty berturut-turut adalah pre-test yang
dilakukan pada kelompok eksperimen dan kontrol. X dan
Y berturut-turut adalah pembelajaran dengan tugas
pengajuan masalah yang dilakukan pada kelas eksperimen
dan pembelajaran tanpa tugas pengajuan masalah yang
dilakukan pada kelas eksperimen. T,x dan T,y berturut-
turut adalah post-test yang dilakukan pada kelompok
eksperimen dan kontrol.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah soal tes pemecahan masalah dan tugas
pengajuan masalah. Instrumen soal tes pemecahan
masalah digunakan untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi barisan dan deret
aritmatika. Instrumen ini adalah soal pre-test dan post-test
pemecahan masalah materi barisan dan deret aritmatika
SMA kelas X yang telah divalidasi oleh validator dengan
ketentuan valid apabila rata-rata total validitas lebih besar
atau sama dengan 3. Instrumen tugas pengajuan masalah
digunakan untuk memperoleh soal yang dibuat oleh siswa
dalam pembelajaran dengan tugas pengajuan masalah
yang kemudian dianalisis dengan kriteria penilaian
kualitas soal.

Teknik analisis data yang dilakukan terdiri dari
analisis awal dan analisis akhir. Analisis awal terdiri dari
uji normalitas, uji homogenitas, dan penilaian kualitas
soal. Analisis akhir terdiri dari analisis kovarian dan
analisis korelasi.

Uji normalitas masing-masing kelas menggunakan uji
liliefors dengan hipotesis sebagai berikut.

Ho © Lhitung<Ltaper, Sampel berdistribusi normal

H1 © Liitung= Leavel, Sampel tidak berdistribusi normal

Sedangkan untuk uji homogenitas menggunakan uji
kesamaan dua varians sebagai berikut.

Ho : 61°= o,° (Sampel homogen)

H1: 0,%5 o ,” (Sampel tidak homogen)

Penilaian kualitas soal yang telah dibuat oleh siswa
dianalisis dengan indikator sebagai berikut.

Tabel 2. Indikator Penilaian Kualitas Soal
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Penilaian
Kualitas soal

Pencapaian Kriteria

Soal tidak dapat
0 diselesaikan karena
Solvabilitas kurang informasi.

Soal Soal dapat
1 diselesaikan, karena
cukup informasi.

Soal yang dibuat
tidak sesuai dengan

Kaitan Soal ”Tate“ . yang
2 disampaikan.

d Materi -
engan Matert Soal yang dibuat

1 sesuai dengan materi

yang disampaikan.

Penyelesaian  yang

Femelcgaian | 0| L e coah,

3 Soal yang

Penyelesaian
dibuat benar.

Dibuat Siswa 1 yang

Struktur bahasa atau
kalimat yang
digunakan dalam
soal  menimbulkan
makna ganda atau

Struktur tidak jelas.

Struktur bahasa atau
kalimat yang
digunakan dalam
soal tidak
menimbulkan makna
ganda dan jelas.

Bahasa

Penyelesaian
langsung
menggunakan rumus
yang ada.

Penyelesaian tidak
langsung
menggunakan rumus
1 yang ada, tetapi
menggunakan
beberapa

dalam

Tingkat
Kesulitan

konsep

penyelesaiannya.

| No. | Kriteria | Nilai | Indikator

Analisis kovarian dilakukan terhadap data yang
diperoleh dari nilai pre-test dan post-test dengan hipotesis
penelitian sebahgai berikut.

Ho : Setelah dikendalikan oleh kovarian pre-test (X),
tidak terdapat perbedaan hasil tes kemampuan
pemecahan masalah (post-test) (Y) antara siswa
yang mendapatkan pembelajaran dengan tugas
pengajuan masalah (A;) dengan tanpa tugas
pengajuan masalah (A,).
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H; : Setelah dikendalikan oleh kovarian pre-test (X),
terdapat perbedaan hasil tes kemampuan
pemecahan masalah (post-test) (YY) antara siswa
yang mendapatkan pembelajaran dengan tugas
pengajuan masalah (A;) dengan tanpa tugas
pengajuan masalah (A,).

Sedangkan analisis korelasi dilakukan terhadap data
nilai tugas pengajuan masalah dan post-test kemampuan
pemecahan masalah dengan hipotesis sebagai berikut.

HO : Kualitas soal yang dibuat dalam pembelajaran
dengan tugas pengajuan masalah oleh siswa tidak
memiliki  hubungan  dengan  kemampuan
pemecahan masalah yang dimiliki.

H1 : Kualitas soal yang dibuat dalam pembelajaran
dengan tugas pengajuan masalah oleh siswa
memiliki  hubungan  dengan  kemampuan
pemecahan masalah yang dimiliki.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pembelajaran, pre-test dan post-test
kemampuan pemecahan masalah diperoleh data berupa
nilai pre-test kemampuan pemecahan masalah, tugas
pengajuan masalah dan post-test kemampuan pemecahan
masalah. Berdasar data nilai pre-test kemampuan
pemecahan masalah diperoleh Lying data pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol berturut-turut sebesar
0,0310 dan 0,0103 serta Ly pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol berturut-turut 0,1645 dan 0,1610 sehingga
diperoleh kesimpulan bahwa data berdistribusi normal.
Selain itu, diperoleh Fyjyng data sebesar 1,548 dan Figpe
sebesar 1,867 sehingga disimpulkan bahwa data yang
berasal dari nilai pre-test kemampuan pemecahan masalah
kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen.

Berdasar tugas pengajuan masalah maka diperoleh
hasil bahwa kualitas soal yang baik telah diajukan oleh 25
siswa sedangkan kualitas soal yang tidak baik telah
diajukan oleh 4 siswa. Selain itu, berdasar data nilai psot-
test kemampuan pemecahan masalah diperoleh Ly data
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berturut-turut
sebesar -0,0187 dan -0,0305. serta Ly pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol berturut-turut 0,1645 dan
0,1610 sehingga diperoleh kesimpulan bahwa data
berdistribusi normal. Selain itu, diperoleh Fyiyng data
sebesar 1,086 dan Fgy Sebesar 1,867 sehingga
disimpulkan bahwa data yang berasal dari nilai post-test
kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen dan
kelas kontrol homogen.

Berdasar data yang diperoleh dari nilai pre-test dan
post-test kemampuan pemecahan masalah  yang
menunjukkan yang berdistribusi normal dan homogen
maka dilakukan analisis kovarian sehingga diperoleh
Fhiwung dan Fepe berturut-turut sebesar 9,905 dan 4,016
serta uji lanjut didapatkan nilai thiwng dan teme berturut-
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turut sebesar 2,5 dan 1,7 sehingga disimpulkan bahwa
tugas pengajuan masalah memberi berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan pemecahan masalah. Berdasar hasil
tugas pengajuan masalah yang dilakukan kemudian
dilakukan analisis korelasi untuk mengetahui korelasi
kualitas soal yang dibuat dalam pembelajaran dengan
tugas pengajuan masalah siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah diperoleh koefisien korelasi poin
biseri ry,; yang diperoleh dalam analisis korelasi adalah
0,52 dan bernilai positif serta thiyng dan tepe berturut-turut
adalah 3,20 dan 2,05 sehingga disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara kualitas soal yang dibuat dalam
pembelajaran dengan tugas pengajuan masalah dengan
kemampuan pemecahan masalah.

PENUTUP

Simpulan
Berdasar tujuan penelitian dan hasil penelitian maka

dapat disimpulkan beberapa hal berikut.

1. Pembelajaran dengan tugas pengajuan masalah
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah pada materi barisan dan deret
aritmatika, artinya tugas pengajuan masalah memiliki
pengaruh penting terhadap kemampuan pemecahan
masalah yang dimiliki oleh siswa. Hal tersebut
ditunjukkan dengan hasil penelitian yang memberikan
nilai Fpiwng Sebesar 9,905 yang lebih besar dari Fiape
sebesar 4,016 dan setelah diuji lanjut, diperoleh nilai
thiung SEDESar 2,5 yang lebih besar dari ;e sebesar 1,7.

2. Kualitas soal yang dibuat dalam pembelajaran dengan
tugas pengajuan masalah memiliki korelasi yang
positif dengan kemampuan pemecahan masalah yang
dimiliki siswa, artinya semakin baik kualitas soal yang
dibuat oleh siswa maka semakin baik pula kemampuan
pemecahan masalah yang dimilikinya. Hal tersebut
ditunjukkan dengan koefisien korelasi poin biseri rg;
sebesar 0,52 yang termasuk dalam kategori korelasi
kuat dan bernilai positif yang termasuk dalam
kategori korelasi positif. Selain itu nilai t yang
diperoleh (3,20) lebih besar dari pada nilai t tabel
(2,05), sehingga diperoleh kesimpulan bahwa antara
kualitas soal yang dibuat dalam pembelajaran dengan
tugas pengajuan masalah dan kemampuan pemecahan
masalah memiliki korelasi yang positif.

Saran
Berdasarkan hasil diskusi,

beberapa saran sebagai berikut.

1. Kemampuan pemecahan masalah pada materi barisan
dan deret aritmatika sebaiknya ditingkatkan
menggunakan pembelajaran dengan tugas pengajuan
masalah.

peneliti  mengajukan
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2. Jika  menginginkan  peningkatan  kemampuan
pengajuan masalah siswa pada materi barisan dan
deret aritmatika sebaiknya tingkatkan terlebih dahulu
kualitas soal yang dibuat oleh siswa dikarenakan
keduanya saling berkorelasi positif.
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